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Abstract. Exogenous feed is a primary determinant of fish growth. To achieve optimal growth,. the feed provided must be of high
quality and nutritionally balanced. Feed quality is largely determined by protein content,. which can be derived from high-protein
animal or plant-based raw materials; however, the inclusion of fish-based ingredients in the feed formula should be minimized.
This study aimed to analyze feeding strategies combining minimal fish meal levels with high-protein leaf meal for African catfish
(Clarias gariepinus B). A Completely Randomized Design (CRD) was employed with four treatments and three replicates:
Treatment A (Fish Meal 68.0%: Leaf Meal 0.0%). B (60.0%: 15%). C (50%: 35.0%). and D (40%: 55.0%). Proximate analysis of
the raw feed mixtures for treatments A, B, C. and D showed initial protein levels of 31.30%, 31.30%, 31.40% and 31.30%.
respectively. Following a 5-day fermentation process, pellet protein levels increased to 33.60%, 33.70%, 32.80% and 32.70%
while fiber content decreased from 10.21%, 10.22%, 10.28% and 11.87% to 8.10%, 8.13%, 9.16% and 9.31% respectively. The
average fish weight ranged from 52.13-52.80 g initially to 98.40-111.27 g at the end of the study. The best absolute growth in
terms of average weight was observed in treatments A and B (58,47 dan 58.80 g), with a survival rate (SR) of 100% across all
treatments. The best FCR and EPP values were recorded for treatment A (1.15 and 86.95%) and treatment B (1.20 and 83.31%).
Water quality parameters were relatively good. with temperatures of 24-27°C, pH 7.1-7.4, DO 5.1-5.8 ppm. and ammonia 0.009—
0.011 ppm.
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Abstrak. Makanan eksogeneus merupakan unsur utama penentu bagi pertumbuhan ikan. Pemberian pakan harus memenuhi unsur
bersifat berkualitas, cukup dan seimbang untuk mendapatkan pertumbuhan ikan yang optimal. Pakan berkualitas bisa dinilai dari
unsur proteinnya yang dapat diperoleh dari bahan baku berprotein tinggi baik dari hewani maupun dari nabati. Bahan baku dari
ikan mestinya dibuat sekecil mungkin penggunaannya dalam formula pakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis siasat
pemberian pakan kombinasi kadar tepung ikan minimal dengan tepung daunan protein tinggi bagi ikan lele dumbo (Clarias
gariepenus B). Rancangan digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan perlakuan A (TI
68.0% : TD 0.0%;kontrl) : B (T160.0% : TD 15.0%), C (T150% : TD 35.0%), D (T140% : TD 55.0%). Hasil pengamatan berupa
protein proksimat bahan baku terbaik pada A, B, C dan D berturut-turut 31.30%, 31.30%, 31.40% dan 31.30%. Setelah mengalami
fermentasi 5 hari protein peletnya meningkat jadi 33.60%, 33.70%, 32.80% dan 32.70% dan penurunan serat 10.21%, 10.22%,
10.28% dan 11.87% menjadi 8.10%, 8.13%, 9.16% dan 9.31%. Berat rataan bobot ikan awal 52.13-52.80 gram dan akhir 98.40-
111.27 gram. Pertumbuhan mutlak ikan lele terbaik bobot rataan A dan B (58,47 dan 58.80 gram) dengan tingkat SR 100% semua
perlakuan. Tingkat FCR dan EPP terbaik pada perlakuan A (1.15) dan EPP (86.95%) dan B (1.20 dan 83.31%). Tingkat parameter
kualitas air relatif baik dengan suhu 24-27°C, pH 7.1-7.4, DO 5.1-5.8 ppm, amoniak 0.009 - 0.011 ppm.

Kata kunci: Ikan lele. pakan,. tepung ikan. tepung daun

PENDAHULUAN

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B) adalah salah satu spesies ikan air tawar karnivora yang mememiliki
prospek baik untuk dibudidayakan. karena harga komersialnya relatif baik dan rasa dan tekstrur disukai oleh
masyarakat luas. lkan ini dalam pemeliharaanya memiliki laju pertumbuhan cepat. mampuun beradaptasi terhadap
lingkungan yang kurang baik sehingga mudah dibudidayakan. Ikan lele dumbo merupakan mewakili ikan air tawar
yang favorit dan berpeluang menjadi primadona ikan ekspor dalam bentuk olahan karena ikan ini tidak memeliki
tulang halus sehingga baik untuk di buat fillet.

Permintaan ikan lele dumbo (C.gariepinus B) mengalami peningkatan dari tahun ketahun seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk. namun pengusaha ikan mengeluh karena margin keuntungan yang didapat relatif
rendah. Menurut Syahrizal et al. (2025) hal terkait rendahnya keuntungan petani ikan dalam budidaya ikan lele
disebabkan karena mahalnya harga pakan pelet komersil yang menjadi pakan utama dalam budidaya ikan lele dumbo
(C. gariepinus B). Pakan juga adalah bagian variabel biaya produksi yang tertinggi 60-70 %. Solusi untuk menekan
biaya pakan dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam lokal dan rekayasa teknologi.
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Sumber bahan pakan dapat di eksploitasi dari sumber daya alam hewani dan nabati. Tepung ikan merupakan
sumberdaya pakan ikan dari hewani yang sudah lama menjadi tumpuan suberdaya pakan ikan untuk mendapatkan nilai
gizi dari protein yang sulit diperoleh. sampai saat ini belum tergantikan. Amin. et al. (2020) menjelaskan tepung ikan
mengandung protein sebesar 65.6%. lemak 4.8%. BETN sebesar 14.2%. serat kasar 2.8%. dan kadar abu 12.6%.
Pemanfaatan bahan baku pakan ikan berprotein 25% meberikan konstribusi pada ikan lele pertumbuhan bobot dan
panjang mutlak 9.94 gram dan 3.83 cm. laju pertumbuhan harian 2.21%/hari. efisiensi pakan 103.24% dan
kelangsungan hidup 97%. Namun upaya mencari alternatif pengganti tepung ikan wajib dilakukan karena tepung ikan
sebagai sumber pakan lama kelamaan akan semakin berkurang karena berbagai ancaman penyebab dan kepentingan.
Lestari et al. 2023 menjelaskan cara untuk mengurangi ketergantungan terhadap tepung ikan impor yang relatif mahal
dan tepung kedelai adalah dengan memanfaatkan bahan baku alternatif yang mudah didapat. Dhaifullah et al. (2024)
sbagai sumber protein nabati alternatif untuk mengurangi ketergantungan pada bahan komersial yang mahal.
Tepung ikan yang berkurang dan mahal karena fakor keterbatasan, peningkatan permintaan dan biaya produksi
tinggi. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa alternatif dapat dilakukan yakni menggunakan bahan baku alternatif
seperti berbagai tepung daun yang ditemukan berprotein tinggi (daun ubi berprotein 25.50%; Syahrizal et al. 2024),
(daun tarum berprotein 25.00%; Syahrizal et al. (2026) daun lamtoro berprotein 21.80% dan Pedagogue et al. (2022)
protein 21.49% yang bisa dipakai sebagai subtitusi pengganti tepung ikan yang banyak digunakan, sehingga
pengunaan tepung ikan menjadi lebih rendah. Selain itu dapat dipakai metode dan teknologi pengembangan pembuatan
pakan yang lebih efisien dan efektif dengan formulasi rekayasa komposisi pakan. Dengan demikian diperlukan
pengembangan penelitian pakan. buat peningkatan produksi budidaya ikan lele dumbo (Clarias gariepenus B) melalui
pemberian pakan dengan kombinasi kadar tepung ikan menimal dengan tepung daun protein tinggi.
Penelitian ini bertujuan mensiasati pemberian pakan kombinasi kadar tepung ikan minimal dengan tepung daunan
protein tinggi bagi ikan lele dumbo (Cclarias gariepenus B). sehingga hasil yang diperoleh memberi manfaat yakni
mendapatkan pakan yang murah. meningkatkan efisiensi pakan. meningkatkan pertumbuhan.. menurunkan kematian
ikan dan pada akhirnya dapat meningkatkan produksi ikan. Terkhusus permasalah protein pakan dari tepung ikan dapat
diganti dengan tepung daun ubi (Manihot utilissima). daun tarum (Indigofera zollingeriana) dan daun lamtoro
(Leucaena leucocephala) di buat pelet ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B).

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini di laksanakan selama 1 bulan (30 hari) mulai pada bulan Mei-Juni 2026. Pelaksanaan persiapan
penelitian pembuatan pakan selama 21 hari (April 2026). Tempat pelaksanan penelitian dilakukan ini dilakukan di
Tempat Pembudidaya lkan Masyarakat (TPIM) RT 004 No.134 Simpang Rimbo Kecamatan Alam Barajo Kota Jambi.

Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam pelaksanaan rancangan penelitian ini antara lain akuarium. alat aerasi.
ember. timbangan. moisture meter, pH meter,ermometer, gayung, karung, belender, baskom, kamera, meteran dan alat
tulis. Sedangkan bahan uji yang akan di gunakan dalam rancangn penelitiaan ini adalah tepung ikan. dan daun
berprotein tinggi (daun ubi, daun tarum dan lamtoro). vitamin. mineral. serta bahan atraktan pakan berupa bawang
putih. terasi. gula tebu. garam dapur. probiotik EM4.

Rancangan penelitian
Rencana penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (perlakuan) perlakuan dan 3
(tiga) kali ulangan masing — masing perlakuan tersebut adalah :
Perlakuan A: Tepung lkan 68% (TI) + Daunan Beprotein Tinggi 0% (DBT)
Perlakuan B: Tepung Ikan 60% (T1) + Daunan Beprotein Tinggi 15% (DBT)
Perlakuan C: Tepung Ikan 50% (T1) + Daunan Beprotein Tinggi 35% (DBT)
Perlakuan D: Tepung lkan 40% (TI) + Daunan Beprotein Tinggi 55% (DBT)
Model rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan Acak Lengkap (RAL) ( Sudjana. 1991) adalah:
Yij =u+ Ti+ Zij

Keterangan :

Yij = Variabel yang dianalisis

u = Nilai rata — rata umum .

Ti = Pengaruh perlakuan ke-i.

%ij = Kesalahan percoban perlakuan
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Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah aquarium sebanyak 12 buah dangan ukuran
60 cm x 40 cm x 30 cm. Sebelum menggunakan aquarium terlebih dahulu dicuci menggunakan air yang mengalir dan
di gosok menggunakan spon untuk menghilangkan sisa kotoran yang menempel pada dasar dan dinding akurium
hingga bersih dan akurium di diamkan hingga kering, langkah selanjutnya sebelum pengisian air ke dalam akurium
air di isi ke dalam bak pengendapan dalam 1 (satu) hari. setelah itu pengisian air ke dalam akuarium dengan ketinggian
12.5 cm dengan volume air sebanyak 30 liter. Setelah itu air pada akuarium diberikan aerasi.

Persiapan lkan

Setelah persiapan wadah. hal paling penting adalah persiapan ikan. ikan yang disiapkan adalah ikan yang ukuran
berat 43.0-60.0 gram dan panjang 18.0-21 cm. jumlah ikan yang ditubuhkan total semua perlakuan sebanyak 72 ekor
setiap perlakuan 12 ekor dan setiap akuarium 6 ekor (1 ekor/5 liter air), ikan yang disiapkan dari keturunan yang sama.

Persiapan Pakan

Untuk mendapatakan pakan ikan dalam penelitian ini melalui rangkaian tahapan pertama pembuatan proses
bahan baku ikan dan daunan menjadi tepung, sertan atraktan. Semua tepung akan dibuat adonan sesuai formulasi pakan
yang di rancang. Kemudian adonan pakan akan difermentasi bersama atraktan selama 5 hari dan atraktan sendiri 2
hari guna untuk mendapatkan peningkatan aroma yang menarik bagi ikan dan peningkatan nilai protein. Tepung daun
berprotein tinggi yang digunakan adalah TDu; tepung daun ubi (Manihot utilissima). TDt; tepung daun tarum
(Indigofera zollingeriana) dan TDI; tepung daun lamtoro (Leucaena leucocephala). Selanjutnya hasil fermentasi
adonan dibuat pelet dari tepung ikan (T1) dan Tepung Daunan (TD=TDu+TDt+TDI), serta bahan lainya vitamin,
mineral dan atraktan. Pada akhirnya menjadi pelet pasta dan pelet ini diberikan pada ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus B) percobaan. Secara matriks bentuk komposisi dan formulasi pakan ikan lele dumbo hasil masing masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi formulasi bahan pakan tepung ikan dan daun berproten tinggi menjadi pelet yang difermentasi
dengan probiotik

Kadar Bahan Pakan
No Komposisi Bahan Pakan (%)
A B C D

1 Tepung Ikan (TI) 68.00 60.00 50.00 40.00

2 Tepung Daun Ubi (TDu) 0.00 10.00 20.00 30.00

3 Tepung Daun Tarum (ITDt) | TD 0.00 0.00 5.00 15.00 | 10.00 | 3500 | 15.00 | 5500

4 Tepung Lamtoro (TDI) 0.00 0.00 5.00 10.00

5 Tepung Tapioka 26.00 19.00 9.00 0.00

5 Vitamin 2.00 2.00 2.00 2.00

6 Mineral 3.00 3.00 3.00 3.00

7 Atraktan 1.00 1.00 1.00 1.00
Jumlah 100.00 100.00 100.00 100.00
Protein 32.35 32.34 32.46 32.37
Karbohidrat 32.03 34.13 35.68 37.24
Lemak 4.72 5.21 5.98 6.67
Energi 221.61 232.22 243.74 254.08

Nilai komposisi pakan ikan lele dumbo (Clarias gariepenus B) yang dibuat telah mendapatkan akurasi
perhitungan metode pembuatan pakan dari metode exel yang membutuhkan nilai proksimat dari semua bahan yang
digunakan. Hasil proksimat referensi yang digunakan dapat dilihat dari Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai proksimat bahan pakan tepung ikan dan daun berproten tinggi yang dijadikan pelet percobaan untuk
ikan lele dumbo (Clarias gariepenus B)

e

No Komposisi Proksimat Kadar Bahan Pakan

(%) Pro Kh Lemak | Abu Air Referensi
1 Tepunglkan 43,42 18,82 17,24 | 8,70 10,79 Syahrizal dkk (2026)
2 TepungDaun Ubi 25.50 43.80 |80 12.00 | 10.00 Hernaman dkk.(2014)
3 TepungDaun Tarum 25.00 15.40 3.70 30.00 14.00 Panigoro dkk (2024)
4 TepungDaun Lamtoro | 21.80 15.50 8.60 2.60 12.00 Mandey (2015)
5 TepungTapioka 0.90 85.30 0.70 0.10 13.00 Adi.N.R (2013)

Analysis Proksimat
Analisis nilai berupa bahan pakan, tepung ikan, tepung ubi, tepung daun tarum, tepung lamtoro, adonan

fermentasi dan pelet yang dilakukan dengan analisis proksimat, Analisis proksimat nilai gizi, digunakan dengan

Metode Weende, analisis proksimatnya adalah:

1. Analisis Kadar Air (Moisture Content): menentukan kadar air dalam sampel.

2. Analisis Kadar Abu (Ash Content): menentukan kadar abu dalam sampel.

3. Analisis Kadar Protein (Protein Content): menentukan kadar protein dalam sampel menggunakan metode Kjeldahl
atau Dumas.

4. Analisis Kadar Lemak (Fat Content): menentukan kadar lemak dalam sampel menggunakan metode Soxhlet atau
Ekstraksi Pelarut.

5. Analisis Kadar Serat Kasar (Crude Fiber Content): menentukan kadar serat kasar dalam sampel.

6. Analisis Kadar Karbohidrat (Carbohydrate Content): menentukan kadar karbohidrat dalam sampel dengan
menghitung perbedaan antara 100% dengan kadar air, Abu, protein, lemak dan serat kasar.

Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan
Pertumbuhan berat mutlak diukur berdasarkan selisih berat awal dengan berat akhir. Untuk menghitung
pertumbuhan mutlak berat mutlak ikan uji (Stickney. 1979), digunakan rumus sebagai berikut:

- W=Wt - Wo
Keterangan:
W : pertumbuhan berat mutlak (gram)
Wt : berat pada waktu t (gram)
Wo :berat pada awal (gram)

Pertumbuhan Panjang Mutlak lkan
Pertumbuhan Panjang mutlak di ukur berdasarkan selisih Panjang awal dengan p anjang pada akhir. Untuk
menghitung pertumbuhan panjang mutlak ikan uji (Stickney. 1979), digunakan rumus sebagai berikut:

-L=Lt-Lo
Keterangan :
L : Pertumbuhan Panjang mutlak (cm)
Lt : Panjang pada waktu t (cm)
Lo : Panjang pada awal (cm)

Kelangsungan Hidup Ikan
Untuk menghitung kelangsungan hidup menurut Effendie (1997).
Digunakan rumus sebagai berikut:
(SR) = Nt x 100%

No
Keterangan :
SR : Kelangsungan hidup (%)
Nt : Jumlah pada akhir (%)
No : Jumlah pada awal (%)
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Feed Convertion Ratio (FCR) ikan
Tingkat konversi pakan dihitung dengan menggunakan rumus NRC (1977) yaitu :

FCR= F
(Wt + D)-Wo:
FCR : Feed convertion ratio
F : Jumlah makanan diberikan selama pemeliharaan (gram)
Wo  : Berat awal ikan rata-rata (gram)
Wt : Berat akhir ikan rata-rata (gram)
D : Berat ikan yang mati (gram)

Efesien Pemberian Pakan
Tingkat efisiensi pemberian pakan pakan dihitung dengan menggunakan rumus NRC (1977) yaitu

EPP = (Wt+ D)-Wo x 100
F

EPP : Efisiensi Pemberian Pakan (%)

F : Jumlah makanan diberikan selama pemeliharaan (gram)
Wo  : Berat awal ikan rata-rata (gram)

Wt  : Berat akhir ikan rata-rata (gram)

D : Berat ikan yang mati (gram)

Analisis Data

Data akan diamati untuk masing-masing perlakuan selama penelitian berupa parameter pakan dan ikan lele
dumbo. Selanjutnya dilakukan tabulasi dan diskriptif. Setelah itu dilakukan uji statistik dengan menggunakan ANAVA
(Analisis Varians). apabila terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan atau F hitung lebih besar dari F tabel maka
akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Pakan
Pakan yang diproduki untuk ikan uji lele dumbo (Clarias gariepinus B) diperoleh dari hasil produksi biomas
bahan baku organik mengugunakan bahan baku tepung ikan (T1), tepung daun ubi (TDu), tepung daun tarum (TDt),
tepung daun lamtoro (TDI), dan tepung tapioka (Tt), vitamin, mineral dan atraktan EM4 sebagai adonan yang
difermentasi selama 5 hari, kemudian dijadikan pelet. Produksi pelet 4 perlakuan ini di analisis proksimatnya dapat
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut ini.

Tabel 3. Komposisi proksimat pakan dari kombinasi kadar tepung ikan minimal dengan tepung daunan protein tinggi
bagi ikan lele dumbo (clarias gariepenus B)

™o PROKSIMAT PAKAN PERLAKUAN
(%) A B C D
1. Protein 31.30 31.30 31.40 31.30
2. Karbohidrat 31.00 34.10 34.60 35.20
3. Lemak 4.72 5.10 5.50 5.60
Energi 215.68 228.68 233.77 236.25

Untuk dapat melihat keberhasilan proses pembuatan pakan menjadi pelet melalui metode fermentasi selama 5
(lima) hari dapat dilihat analisis proksimat yang disajikan pada tabel 4 di bawah ini :
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Tabel 4. Hasil proksimat bahan baku pakan yang yang diperoleh dari hasil referensi dan analisis laboratorium untuk
pakan ikan lele dumbo (C. gariepinus B)

No Komposisi dan Kadar Bahan Pakan
proksimat bahan (%) Protein KbH Lemak Serat Air Referensi
. Hernaman
1 Tepung Daun Ubi 25.50 43.80 8.0 12.00 10.00 dkk.(2014)
2 Tepung daun Tarum 25.0 15.4 3.7 30.0 14.0 Panigoro dkk (2024)
3 Tepung Daun Lamtoro 21.8 15.5 8.6 2.6 12.0 Mandey (2015)
A.31.30 A.31,00 AA4T2 A.10,21 Al2,24 .
;  Media Organik Mix. B.31,30 B.3410 B510  B.1022  B.11,80 Lﬁ?ﬁ;f)to”“m (data
(1+2+3) (Awal). Kering C.31,40 C.34,60 C.5,50 C.10,28 C.12,16 P
D.31,30 D.35,20 D.5,60 D.11,87 D.12,10
Pelet Kering A33.60 A-31,00 A6.02 A810 A.10,48 Laboratorium (data
4 (1+2+3) (Akhir), B.33,70 B.34,10 B,6.05 B.8,13 B.11,11 primer)
Kering C.32,80 C.34,60 C.6.03 C.9,16 C11,27

D.32,70 D.3520 D.5.83 D.9,31 D.10,56
Catatan A, B, C dan D = perlakuan, KbH=Karbohidrat. 1+2+3=bahan ulangan

Peristiwa fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa yang lebih sederhana
dengan melibatkan mikroorganisme. Kadar protein bahan awal pakan sebelum di fermentasi (Tabel 3) terjadi
peningkatan setelah dilakukan fermentasi pada Tabel 4. Begitu juga serat terjadi penurunan setelah difermentasi 5 hari.
Hal ini di duga kenaikan nilai protein dan penurunan serat tersebut karena adanya kinerja mikroorganisme dalam
proses fermentasi EM4 dalam. Menurut Putra et al. (2019) secara umum semua produk akhir fermentasi biasanya
mengandung senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna dari pada bahan asalnya. Fermentasi juga berfungsi
pengawetan bahan dan cara untuk mengurangi bahkan menghilangkan zat racun yang dikandung suatu bahan. Menurut
Masdarini. (2011) beberapa senyawa anti gizi maupun yang bersifat racun bisa diturunkan atau dikonversi menjadi
senyawa yang bermanfaat oleh fermentasi organisme. Selain fungsi tersebut berbagai jenis mikroorganisme
mempunyai kemampuan untuk mengkonversikan pati menjadi protein dengan penambahan nitrogen anorganik melalui
fermentasi (Putra et al. 2019). Hasil fermentasi juga menyebakan bau adonan menjadi aroma tapae terasi ke amisan
dan mengurangi aroma tepung daunan ubi, daun tarum dan daun lamtoro.

Pertumbuhan Berat Mutlak (PBM) Ikan

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian diperoleh nilai pertumbuhan ikan lele dumbo (C.gariepinus
B) berat awalnya 43-60 gram, berat ikan setelah dipelihara 30 hari berkisar antara 95.0-115.0 gram. Nilai rata rata
pertumbuhan berat mutlak pada penelitian ini disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata — rata pertumbuhan berat mutlak ikan lele dumbo yang diberikan pakan bahan tepung ikan dan tepung
daun berprotein tinggi.

Perlakuan Biomas lkan Biomas lkan Berat Mutlak Ikan Notasi
Akhir Rata-rata (gram) Awal Rata-rata (gram) Rata-rata (gram) Anova
A. (Tl 68%: TD 0,0%) 111.27 52.80 58,80 a
B. (Tl 60%: TD 15%) 110,93 52.13 58,80 a
C. (Tl 50%: TD 15%) 98,93 52.27 46,66 b
D. (Tl 40%: TD 15%) 98.40 52,13 46,27 b
Catatan :

- Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0.05)
- Media organik : Tepung Daun (TD) : Tepung Daun Ubi (TDu). Tepung Daun Tarum (TDt). Tepung Daun Lamtoro
(TDI). Tepung Ikan (TT)

Hasil analisis ragam pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan pakan dari pakan bahan
tepung ikan dan tepung daun berprotein tingg terhadap ikan lele dumbo (C.gariepinus B) memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0.05) terhadap pertambahan berat. Perlakuan A dan B berbeda nyata dengan perlakuan C dan D.
Perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan B dan perlakuan C tidak nyata dengan perlakuan D. Pertumbuhan
berat rata-rata ikan lele dumbo (C.gariepinus B) pada akhir masa pemeliharaan berkisar antara 95.0-115.0 gram.
Pertumbuhan berat tertinggi terdapat pada perlakuan A sebesar 111.27 gram dan B. 110.93 gram. Pertumbuhan berat
mutlak antar perlakuan dengan pakan pakan dari tepung ikan dan tepung daun yang dibuat dari media daun ubi. daun
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tarum dan daun lamtoro difermentasi 5 hari bagi ikan lele dumbo (C.gariepinus B) dalam periode waktu skala 30 hari
dapat terbaik pada perlakuan B.58.80 gram dan A. 58.47 gram dapat dilihat pada Gambar 1.

Selama 30 hari pemeliharaan, pertumbuhan berat mutlak ikan lele dumbo (C.gariepinus B) menunjukkan
pertumbuhan berat pada setiap perlakuan yang cukup signifikan. Pertumbuhan bobot yang meningkat secara linier ini
diduga bahwa pakan dari tepung ikan. tepung daunan berprotein tinggi yang dicerna masuk ke dalam tubuh ikan
melalui pakan mempunyai pengaruh baik dalam proses metabolisme, aktivitas fisilogis lainnya untuk memenuhi
kebutuhan pertumbuhan . serta ikan yang dipelihara mampu memanfaatkan pakan yang diberikan sebagai sumber
energi. Menurut Irabor et al. 2021 bahwa ikan mampu memanfaatkan sumber energi dengan baik untuk memenubhi
kebutuhan energi karena kandungan nutrisi pakan yang digunakan untuk pertumbuhan sudah mencukupi.

Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM) Ikan

Pengamatan selama penelitian diperoleh nilai pertumbuhan panjang ikan lele dumbo (C.gariepinus B) 25.0-29,0
cm dari panjang awal 44.0-56.0 cm, panjang mutlak setelah 30 hari rata rata pertumbuhan pada penelitian ini disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata — rata pertumbuhan panjang mutlak ikan lele dumbo yang diberikan pakan dari bahan tepung ikan dan
tepung daun berprotein tinggi.

Panjang Akhir Panjang Awal Panjang Mutlak .
Perlakuan Rata-rata Ikan (cm) Rata-rata Ikan (cm) Rata-rata Ikan (cm) Notasi Anova
A. (Tl 68%: TD 0,0%) 27,75 19,50 8,50 a
B. (TI 60%: TD 15%) 27,00 19,42 7,58 a
C. (Tl 50%: TD 15%) 25,42 19,50 5,95 b
D. (Tl 40%: TD 15%) 25,33 19,42 5,91 b
Catatan :

-Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05)
- Media organik : Tepung Daun (TD) : Tepung Daun Ubi (TDu), Tepung Daun Tarum (TDt), Tepung Daun Lamtoro (TDI). Tepung Ikan (TI)

Hasil analisis ragam pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan diberikan dari tepung ikan
dan tepung bahan media organik daun ubi, daun tarum dan daun lamtoro di bioknversi menjadi maggot terhadap ikan
lele dumbo (C.gariepinus B) memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang.
Perlakuan A, dan B, dan C dan D memberikan pengaruh berbeda tetapi tidak nyata. Pertumbuhan panjang rata-rata
ikan lele dumbo (C.gariepinus B) pada akhir masa pemeliharaan berkisar antara 6,25 cm — 9,34 cm. Pertumbuhan
panjang tertinggi terdapat pada perlakuan D sebesar 9,34 cm diikuti dengan perlakuan C sebesar 9,00 cm, perlakuan
B sebesar 6,67 cm, dan pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 6,25 cm. Petambahan panjang pada
ikan lele dumbo yang di beri pakan, diduga makanan yang dimakan ikan memberikan asupan gizi yang cukup dan
seimbang. Menurut Effendie (1997), pertambahan panjang pada ikan dipengaruhi oleh pakan. Perubahan jaringan
akibat pembelahan sel otot dan tulang yang merupakan bagian terbesar dari tubuh ikan sehingga menyebabkan
pertumbuhan panjang ikan. Ikan dapat memanfaatkan pakan yang diberikan dengan baik karena didukung jumlah
kebutuhan mineral yang sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhan panjangnya. Sehingga dengan jumlah tersebut
kandungan mineral dimanfaatkan ikan untuk membantu pembentukan struktur pada tulang sedangkan kandungan
protein dalam pakan

Pertumbuhan panjang mutlak ikan lele dumbo (C.gariepinus B) dalam skala periode 30 hari menunjukkan
pertumbuhan panjang ikan pada setiap perlakuan yang cukup signifikan. Pertumbuhan panjang terbaik pada perlakuan
A (8.50 cm). diikuti B (7.58 cm). Pertumbuhan panjang yang menurun secara linier ini diduga terjadi karena pakan
yang diberikan pada perlakuan A dan B proteinya lebih baik dibandingkan dengan C. dan D. Tingginya protein pada
A dan B karena tingginya bahan baku tepung ikan dan rendahnya bahan daunan yangcukup untuk proses m
dimetabolisme aktivitas lain dan untuk pertumbuhan panjang ikan. Pada hari ke 0 terjadi laju pertumbuhan panjang
yang tajam diduga bahwa bertambahnya ukuran ikan membuat terjadi peningkatan napsu makan ikan dan jumlah pakan
yang dibutuhkan ikan semakin meningkat dan terpenuhi unsur mineral. Syahrizal (2024) dan Sinaga et al.. (2020)
menjelaskan bahwa pertumbuhan panjang suatu ikan dapat dipengaruhi oleh jumlah atau banyaknya makanan yang
dikonsumsi oleh ikan. Ikan dapat berkembang dan bertumbuh dengan cepat jika makanan yang dikonsumsi sesuai
dengan jenis pakan yang diberikan dan besarnya jumlah pakan. Sandra, et al. 2020. menjelaskan nutrisi dari makanan
pertama-tama digunakan untuk pemeliharaan tubuh (metabolisme standar). Ketika pakan dikonsumsi dalam jumlah
banyak, terjadi surplus energi yang langsung dialokasikan untuk penambahan matriks tulang dan sel somatik.
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Pertumbuhan Ikan Lele

Pertumbuhan berat (Tabel 5) dan panjang (Tabel 6) ikan lele (C.gariepinus B) adalah bagian yang dapat
menjelaskan rangkaian pertumbuhan ikan selama pemeliharaan 30 hari dengan priode data selang 10 hari yang
digambarkan pada grafik Gambar 1 dibawah ini.

Pertumbuhan Panjang Pertumbuhan Bobot
30.00 - E 150.00
S | 5:9 100.00 — ]
oW
0.00 2 0.00 II I [}
H1 H10 H20 H30 H1 H10 H20 H30

Pertumbuhan Hari Ke- Pertumbuhan Hari Ke-
j===ugiN N CEE. D BN c I D

Gambar 1. Pertumbuhan ikan lele dumbo (C.gariepinus B) dengan pemberian pakan kombinasi tepung ikan, tepung
daun ubi, tepung daun tarum dan daun lamtoro dan atraktan.

Menurut Prihatini and Helmiati (2026) dan Syahrizal et al. (2026) pakan yang mengandung nilai nutrisi protein
yang tinggi dapat mendorong pertumbuhan ikan lebih cepat. H asil analisis proksimat pada Tabel 1. kandungan protein
pada perlakuan A dab B yang tertinggi, hal tersebut patut diduga bahwa pertumbuhan juga dipengaruhi oleh
kandungan protein tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh NRC (2093). menyatakan bahwa protein adalah
salah satu nutrisi utama pakan ikan yang mempengaruhi pertumbuhan ikan dengan menyediakan kebutuhan pokok dan
asam amino essensial untuk membentuk protein tubuh dan energi untuk pemeliharaan. Kekurangan protein
menghasilkan pertumbuhan yang buruk.

Pada Gambar 1, menunjukkan pertumbuhan bobot ikan lele dumbo (C.gariepinus B) yang cukup signifikan
dalam setiap perlakuan dengan skala periode 10 hari selama 40 hari pemeliharaan. Pertumbuhan bobot yang meningkat
secara linier ini diduga bahwa tepung maggot dan tepung media daunan pemeliharan maggot dan tepung ikan yang
masuk ke dalam tubuh ikan melalui pakan mempunyai kemampuan untuk proses metabolisme retensi yang baik.
Pertumbuhan ikan yang dipelihara juga mampu memanfaatkan pakan yang diberikan sebagai sumber energi dan dapat
tumbuh dengan baik apabila asupan nutrisinya tercukupi. Menurut Kardana et al.,(2012), bahwa ikan mampu
memanfaatkan sumber energi dengan baik untuk memenuhi kebutuhan energi karena kandungan nutrisi pakan yang
digunakan untuk pertumbuhan sudah mencukupi. Dengan demikian diduga bahwa kombinasi tepung maggot dan
tepung daunan dan seta tepung ikan berperan terhadap pemanfaatan energi pakan, karena kandungan vitamin dan
mineral dapat membantu meningkatkan nafsu makan pada ikan, proses metabolismenya baik dan laju pertumbuhannya
meningkat.

Kelangsungan Hidup lkan
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian diperoleh nilai kelangsungan hidup berkisar antara 88,88%-
100%. Nilai rata-rata kelangsungan hidup ikan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata — rata tingkat kelangsungan hidup ikan lele dumbo yang diberikan pakan dari biokonversi bahan
organik daunan menjadi maggot dengan isi rumen sapi berbeda

Perlakuan Jumlah Ikan Jumlah lkan Tingkat TKH
Awal (ekor) Akhir (ekor) (%)
A . Tl (68,0%) : TD (68%) 72,00 72,00 100a
B. Tl (60,0%) : TD (15%) 72,00 72,00 100a
C. Tl (50,0% ) : TD (35%) 72,00 72,00 100a
D. Tl (40,0% ) : TD (55%) 72,00 72,00 100a

Catatan :
--TKH : Tingkat kelangsungan hidup
-Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam pada Tabel 7 menunjukkan kelangsungan hidup ikan lele antar perlakuan memberikan
pengaruh tidak nyata (P>0.05). Tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) ikan adalah prosentase jumlah ikan
hidup pada saat waktu akhir dibandingkan dengan jumlah ikan saat awal pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup
ikan selama pemeliharaan 30 hari menunjukan semua perlakuan 100% (tidak ada ikan yang mati). Tingginya
prosentase tingkat kelulusan hidup ikan lele disebabkan ikan lele mendapat kualitas media air yang berada dalam
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toleransi kehidupanya pada Tabel 7. Daya tahan ikan lele yang dipelihara disebabkan ikan lele punya alat pernapasan
tambahan berupa aburesen. Selain itu ikan lele yang hidup dalam 30 hari pemeliharaan tidak ada yang mati karena
lebih tahan karena ikan katagori sehat dan dapat dilihat dari tingkat FCR yang rendah 1.15-1.1.35 dan EEP 74.07-
86.95% (Tabel 8).

Feed convertion ration (FCR)

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas pemberian pakan pelet bahan tepung ikan dan tepung daun berprotein tinggi,
terhadap ikan lele dumbo (C.gariepinus B) yang dipelihara selama 30 hari bahwa nilai konversi pakan berkisar antara
1.15-1.32. Nilai rata-rata konversi pakan pada ikan lele dumbo (C.gariepinus B) dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata feed convertion ration ikan lele yang diberikan pakan dari bahan biokonversi organik daunan
menjadi maggot dengan isi rumen sapi berbeda

Berat Pakan Berat Ikan . Tingkat EPP
Perlakuan Dimakan (ekor) Akhir (gram) Tingkat FCR (%)
A . Tl (68,0%) : TD (68%) 127.96 111.27 1.15 86.95a
B. Tl (60,0%) : TD (15%) 133.116 110,93 1.20 83.31a
E. Tl (50,0% ) : TD (35%) 130.58 98,93 1.32 76.01b
F. Tl (40,0% ) : TD (55%) 132,84 98.40 1.35 74,07b

Catatan :

-FCR : Food Covertion Ratio

-EPP : Efesiensi Pemberian Pakan

-Hurup yang berbeda pada kolom yang berbeda menunjukan berbeda nyata (P<0,05)

Hasil analisis ragam pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pakan dari tepung ikan dan
tepung daun berprotein tinggi difermentasi 5 hari diberikan pada ikan lele dumbo (C.gariepinus B) memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P<0.05). Perlakuan A dan B tidak berbeda nyata. begitu juga C dan D. tapi berbeda
nyata dengan perlakuan A.B dengan C.D. Perlakuan A berbeda tetapi tidak nyata dengan perlakuan B. Perbedaan FCR
dan EPP pada Tabel di atas antar perlakuan pada perlakuan A.B dengan C.D disebabkan perbedaan kosumsi jumlah
makanan pada perlakuan A dan B lebih baik dan daya serap lebih efesien. hal ini diduga tingginya jumlah protein
pakanya yang menyebabkan seratnya lebih halus dan renyah. Tingkat konversi pakan rata-rata ikan lele dumbo
(C.gariepinus B) terbaik pada akhir masa pemeliharaan berkisar antara 1.15-1.20 dan efesiensi serapan 86.95-83.31%.
Nilai kisaran konversi pakan oleh ikan lele relatif baik. Menurut Defrizal dan M. Khalil. (2015) nilai konversi terbaik
buat ikan karnivora berkisar 1.24-1.84. Konversi nilai pakan terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 1.15 diikuti
dengan perlakuan B sebesar 1.20. perlakuan C sebesar 1.32 dan perlakuan D sebesar 1.35. Konversi ini menunjukan
bahwa pemberian pakan pada perlakuan A lebih efisien bila dibandingkan pada semua perlakuan. Syahrizal (2026)
FCR (1.18) and EPP (87.31%) terbaik pada ikan lele kombinasi pakan tepung ikan, tepung maggot dan tepung media
maggot BSF. Syahrizal (2024) menjelaskan bahwa formulasi pakan kombinasi tepung maggot BSF dan tepung daun
Tarum (/ndigofera sp) terbaik pada ikan lele dumbo (Clarias gariepinus B)

FCR 1,56+0,12% dan EPP 54,88+3,94%. Menurut Defrizal dan M. Khalil. (2015) ikan lele diberi pakan formula
yang tepung cacing tanah. tepung bekicot dan tepung keong mas untuk bahan lainya sama tepung ikan. dedak. minyak
ikan. mineral. CMC. dan vitamin. nilai konversi terbaik FCR adalah kecil 1.24 dan 1.27 sedangkan untuk tepung
bekicot dan tepung keong mas lebih tinggi 1.84 dan 1.63.

Parameter Air

Parameter kualitas air yang diamati dalam penelitian pemberian pakan kombinasi kadar tepung ikan
minimal dengan tepung daunan protein tinggi bagi ikan lele dumbo (Clarias gariepenus B) diantaranya suhu,
pH, DO, dan amoniak. Hasil dari pengukuran parameter kualitas air dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Parameter kualitas air pemeliharaan ikan lele (Clarias gariepenus B)yang diberikan pakan dari tepung
ikan dan daunan berprotein tinggi selama 30 hari.
Parameter Air

. NH-3 (mg/L)

Perlakuan Suhu (°C) pH DO (mg/L) Awal Akhir

A TI (68,0%) : TD (68%) 2527 7174 5158 0,008 0.010
B. Tl (60,0%) : TD (15%) 24-27 7,173 5,2-5,8 0,008 0.011
C. TI (50,0% ) : TD (35%) 24-27 7174 5,3-5,8 0,008 0.010
D. Tl (40,0% ) : TD (55%) 2527 7274 5,1-5,7 0,009 0.011
25-30°CSNI - 6,5-8SNI Minimum 3 mg/I (V\%gg;f'grmfég&

Nilai Rujukan 6484.4:2014  6484.4:2014 SN 6484.4:2014 yer, 1920,

Lesmana, 2005)

Suhu pada pemeliharaan ikan percobaan berada pada suhu 24-27 °C. Suhu merupakan salah satu parameter
kualitaas air yang sangat penting bagi ikan dan hewan air lainnya. Suhu sangat berpengaruh terhadap laju metabolisme
dan prtumbuhn organisme sehingga mempengaruhi jumlah pakan yang di komsumsi organisme prairaan.selanjutnya
perubahan suhu yang terlalu dratis dapat menmbulkan gangguan fiiologis ikan yang dapat menybabkan ikan stress.
Suhu pada media pemeliharaan ikan untuk semua perlakuan selama peneitian berkisar 24-27 masih daalam kiaran yang
baik untuk pemilaharaan ikan lele dumbo (C.gariepinusB). Menurut Effendi et al (2015) .menyatakan suhu optimum
untuk pertumbuh ikan adalah 25-32°C.

pH digunakan untuk mengatur tingkat keasaman atau kebassaan air, pH yang dapat menggaggu kehidupaan
ikan yaitu dengan tingkat yang terlalu rendah (sangat asam) dan yang sebalikna terlalu tinggi (sangat basa). Menurut
Athira ef al (2013) bahwa pH yang optimal dalam pemeliharaan ikan lele dumbo (C.gariepinus B) yaitu 7.6-7.8. Nilai
tersebut masih data mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan Lele Dumbo (C.gariepinus B) pH air pada saat
pemeliharaan dalam durasiwaktu 30 hari ini berkisar antara 7.1-7.4. Menurut Swingle (1968).pada umumnya pH air
yang baik bagi organisme akuatik adalah 6.5-9.0.pada pH 4.0-6.0 katagori rendah tidak baik bagi ikan dan pH 9.5-
11.0 juga akan bersifat racun bagi kan.

Nilai oksigen terlarut selama penelitian berkisar antara 5.1-5.8 ppm. nilai tersebut masih mendukung
pertumbuhan lele dumbo (C.gariepinus B). Menurut Swingle dalam Boyd.(1982) bahwa oksigen terlarut sangat
sanggat penting bagi kehidupan ikan. karena oksigen terlarut adalah hal yang menunjang pertumbuhan yaitu >5 ppm.
Kelebihan akan oksigen dapat dimanfaatkan oleh mikroba dalam proses dekomposisi bahan organik (Maniani et al.
2016).

Menurut Zulmi et al. (2018). bahwa kadar amoniak lebih dari 0.2 mg/L bersifat toksit untuk beberapaa jenis
ikan. Kandungan amoniak pada media pemeliharaan merupakan hasil dari metabolisme ikan berupa kotoran. Hasil
pengukuran menunjukkkan bahwa nilai kandungan amoniak pada saat masa pemeliharaan berada pada angka 0.010-
0.011 mg/L. sehigga dapat ditarik kesimpulan bahwa kadar amoniak dalam wadah pemeliharaan masih dalam kondisi
normal. sehingga pertubuhan ikan lele dumbo (C.gariepinus B) selama masa pemeliharaan dapat berlangsung dengan
baik.

KESIMPULAN
Hasil pemberian pakan kombinasi kadar tepung ikan minimal dengan tepung daunan protein tinggi bagi ikan
lele dumbo (Clarias gariepenus B) dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Hasil pengamatan berupa protein proksimat bahan baku terbaik pada A. B. C dan D berturut-turut 31.30%, 31.30%,
31.40% dan 31.30%. Setelah mengalami fermentasi 5 hari, protein peletnya menjadi 33.60%, 33.70%. 32.80% dan
32.70% dan serat kasar media tepung 10.21%, 10.22%, 10.28% dan 11.87% dan pelet 8.10%, 8.13%, 9.16% dan
9.31%.

2. Implikasi pemberian pakan pada ikan adalah berat rataan bobot ikan awal 52.13-52.80 gram dan akhir 98.40 gram-
111.27 gram. Pertumbuhan mutlak ikan lele terbaik bobot rataan A dan B (58,47 dan 58.80 gram) dengan tingkat
SR 100% semua prlakuan.

3. Tingkat FCR dan EPP terbaik pada perlakuan A (1.15) dan EPP (86.95%) dan B (1.20 dan 83.31%). Tingkat
parameter kualitas air relatif baik dengan suhu 24-27°C, pH 7.1-7.4, DO 5.1-5.8 ppm. amoniak 0.009 - 0.011 ppm.
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